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Manajemen Kepariwisataan merupakan salah satu bidang 

kajian yang saat ini sedang berkembang secara pesat seiring 

dengan perkembangan industri pariwisata dan strategi 

pengelolaannya sebagai pendukung dari aktivitas pariwisata. 

Semakin kompleksnya sistem pariwisata dan perannya di 

berbagai bidang kehidupan membutuhkan kajian Manajemen 

Kepariwisataan melalui pendekatan sumber daya. Selama ini, 

pembahasan dan diskusi mengenai Manajemen Pariwisata masih 

banyak asumsi umum yang menggiring pemahaman bahwa 

Pariwisata hanya berkaitan dengan pendekatan teknis. 

Buku referensi Wisata Edukasi Interaktif Berbasis Sumber 

Daya Alam dan Ekosistemnya hadir sebagai salah satu referensi 

untuk mengkaji Manajemen Pariwisata secara multiperspektif. 

Referensi ini menunjukkan bahwa Manajemen Kepariwisataan 

merupakan suatu studi yang multidisiplin. Pengembangan wisata 

edukasi berbasis sumber daya alam merupakan salah satu upaya 

mewujudkan pariwisata berkelanjutan. Wisata edukasi, yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan berbasis pengala-
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man adalah salah satu tren pariwisata saat ini. Referensi ini 

mengajak pembaca untuk memahami makna pengalaman, 

pentingnya memahami experiental marketing, dan bagaimana 

penerapan experiental marketing dalam menarik wisatawan. 

Referensi ini semakin lengkap karena juga membahas bagaimana 

mengembangkan wisata edukasi berkelanjutan. Berkelanjutan 

dalam perspektif Manajemen Kepariwisataan tentunya berorien-

tasi bagaimana agar wisata edukasi memenuhi prinsip keberlan-

jutan, meliputi aspek lingkungan, sosial-ekonomi, budaya, dan 

manajemen pengelolaannya. 

Para penulis buku ini adalah akademisi yang mempunyai 

kompetensi dalam bidang administrasi bisnis dan bidang 

pariwisata, yang mereka saat ini menjadi dosen tetap di Program 

Studi Administrasi Bisnis dan Program Studi Diploma III Usaha 

Perjalanan Wisata, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Univeristas Jember. Latar belakang para penulis yang mempunyai 

kompetensi dan pengetahuan secara konsep dan pengalaman 

praktis menjadi salah satu elemen yang memperkaya kajian dan 

paparan dalam buku ajar ini. 

Akhirnya saya ucapkan selamat kepada para penulis atas 

terbitnya buku referensi ini, dan semoga buku ini bermanfaat bagi 

pembaca yang ingin mengetahui dan memahami bagaimana 

menarik minat pengunjung di wisata edukasi yang berbasis 

sumber daya alam dan ekosistemnya. Mudah-mudahan para 

penulis terus berkiprah dalam penulisan buku referensi dan 

buku-buku yang lainnya serta pengembangan ilmu khususnya 

bidang Manajemen Kepariwisataan sesuai dengan perkemba-

ngannya. 

 

Jember, 9 Oktober 2023 
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∞∞∞ Prakata Penulis 
 

 

 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

perkenanNya Buku Manajemen Kepariwisataan: Wisata Edukasi 

Interaktif Berbasis Sumber Daya Alam & Ekosistemnya dapat 

disusun dan diselesaikan. Kehadiran buku ini merupakan bentuk 

sumbangsih tim penulis dalam mengangkat masalah peman-

faatan sumber daya alam dan ekosistemnya dalam pengemba-

ngan pariwisata, utamanya wisata edukasi. 

Penulis tertarik mengkaji pengembangan kepariwisataan 

berbasis sumber daya alam hayati dan ekosistemnya mengingat 

Indonesia memiliki potensi hutan yang sangat besar yakni 

mencapai 99,6 juta hektar atau 52,3 persen dari luas wilayah 

Indonesia. Kekayaan keanekaragaman hayati dan ekositemnya 

juga bisa dipandang dari aspek modal alam (natural capital). 

Keterkaitan antara ekosistem dan keanekaragaman hayati sebagai 

bagian dari modal alami karena adanya fungsi (ecosystem function) 

sebagai pengatur tata air dan proses fotositesis yang menghasil-

kan jasa lingkungan (ecosystem services), seperti pengendalian 

banjir secara alami, tersedianya tanaman maupun hewan yang 

bermanfaat (harvestable products), memberikan nilai ekonomi 
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(economic values and willingness to pay), yang kemudian 

menciptakan siklus sistem ekonomi bisnis berbasis pada 

keanekaragaman hayati, ekosistem, dan jasa ekosistem. 

Keberadaan Taman Nasional sekarang ini semakin popular di 

kalangan masyarakat, terutama setelah berkembangnya 

pemanfaatan dan pengembangan zona pemanfaatan di taman 

nasional menjadi destinasi wisata sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya. Salah satu fungsi Taman Nasional adalah 

memanfaatkan potensi sumberdaya alam hayati dan ekosistem 

yang ada untuk kepentingan penelitian, pendidikan, ilmu 

pengetahuan, rekreasi, wisata alam dan jasa lingkungan serta 

kegiatan penunjang budi daya. Sebagai upaya mengenalkan 

kekayaan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, dipandang 

penting untuk memberikan penguatan substansi pengembangan 

Wisata Edukasi Interaktif Berbasis Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya. 

Buku ini membagi pembahasan menjadi tiga Bab yang 

secara mengalir mulai Bab 1 mengulas tentang Memahami 

Eksistensi Taman Nasional di Indonesia, Pengendalian 

Deforestasi dan Degradasi Hutan, Strategi Penyelamatan 

Keanekaragaman Hayati, Pengelolaan Tumbuhan dan Satwa Liar, 

serta Mengenal Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, Resort 

Ranu Darungan TNBTS, Profil Pengelolaan Kawasan Konservasi 

Kabupaten Banyuwangi, yang meliputi Taman Nasional Meru 

Betiri, Taman Nasional Alas Purwo, Taman Nasional Baluran, dan 

Taman Wisata Alam Kawah Ijen. Pada Bab 2 mengenalkan 

tentang Memahami Makna Pengalaman, Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Pengalaman, Pengalaman dan Kecerdasan 

Naturalis, Karakteristik Kecerdasan Naturalis, Pentingnya 

Memahami Experiential Marketing, Penerapan Experiential 

Marketing Terhadap Minat Berkunjung Ulang Pada Objek Wisata, 

Penelitian Experiential Marketing. Bab 3 mengulas materi 
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Perkembangan wisata edukasi di Indonesia, Konsep wisata 

edukasi, Pengertian dan Prinsip wisata berkelanjutan, 

Pengembangan wisata edukasi berkelanjutan, Tantangan dan 

Hambatan dalam Pengembangan Wisata Edukasi Berkelanjutan 

di Indonesia, Upaya Pemerintah dan Pihak Swasta dalam 

Mengembangkan Wisata Edukasi Berkelanjutan, Strategi  

Marketing  Wisata  Edukasi  Berbasis Sumber Daya Alam dan 

Ekosistemnya, Strategi Level Unit Bisnis, Konsep Strategi 

Pemasaran, Strategi Thinking, Desain Jasa, dan Perancangan Jasa 

Wisata Berbasis Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya. 

Tim penyusun mengucapkan terima kasih kepada 1) 

Rektor Universitas Jember yang telah mendanai kegiatan riset 

internal, 2) Dekan FISIP Universitas Jember, 3) Ketua LP2M 

Universitas Jember yang telah mendukung pelaksanaan 

operasional penelitian, 4) semua pihak yang telah memberikan 

bahan-bahan dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan informasi, edukasi dan literasi kepada pembaca, baik 

kalangan mahasiswa maupun masyarakat luas.  

 

 

Jember, 9 Oktober 2023 

Tim Penulis 
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1.1 Memahami Eksistensi Taman Nasional di Indonesia 

Keberadaan taman nasional sekarang ini semakin popular 

di kalangan masyarakat, terutama setelah berkembangnya 

pemanfaatan dan pengembangan zona pemanfaatan di taman 

nasional menjadi destinasi wisata sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya (SDAHE).  Konsep taman nasional di Indonesia 

berdiri sejak tahun 1800-an yaitu sejak tahun 1817 berdiri Kebun 

Raya Bogor. Di tahun 1852 disusul pendirian Kebun Raya 

Cibodas dan kemudian setelah berdirinya Kebun Raya Cibodas 

mendorong gerakan pelestarian alam di Indonesia semakin 

meluas dan berkembang. 

Berkembangnya pendirian taman nasional di wilayah 

Indonesia tidak terlepas dari kondisi negara Indonesia sebagai 

negara yang kaya akan hutan, dan masyarakat Indonesia sejak 

zaman dahulu sudah berinteraksi dengan alam dan hutan sebagai 

sumber kehidupan. Pemenuhan kebutuhan masyarakat Indonesia 
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dari sumber kekayaan hutan untuk kebutuhan hidup, seperti: 

perumahan, sandang, pangan, obat-obatan, dan jasa lingkungan. 

Interaksi manusia dengan alam harus bersifat simbiosis 

mutualistik atau adanya saling ketergantungan manusia dengan 

hutan (alam), sehingga mendorong upaya masyarakat untuk 

melakukan pelestarian hutan secara berkelanjutan. Namun perlu 

diketahui bahwa munculnya motivasi untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat dari hasil hutan, menyebabkan 

eksploitasi sumber daya hutan semakin dilakukan secara 

ekstensif (bergantung pada sumber daya hutan) dan ekstraktif 

(kegiatan mengelola sumber daya alam). Oleh karena itu, 

keselarasan antara pemanfaatan dan pelestarian sumber daya 

hutan menjadi isu dan kebutuhan mendasar untuk melakukan 

manajemen dan tata kelola kelembagaan sumbe rdaya hutan yang 

semakin baik dan dapat menjamin pelestarian alam yang 

berkelanjutan. Memang fenomena eksploitasi secara ekonomi 

terhadap sumber daya hutan secara komersial dan berskala besar 

sering terjadi, tanpa memperhatikan dampak negatif terhadap 

sumber daya ekonomi yang sangat dibutuhkan secara 

berkelanjutan. Masyarakat harus menyadari agar tidak menjadi 

ironi, dimana masyarakat yang sangat menggantungkan hidup 

kepada hutan, namun kemudian harus tersingkir akibat bencana 

alam yang timbul karena kerusakan hutan.   

Mengantisipasi cara pandang yang bisa mengakibatkan 

kerusakan hutan memang penting untuk dipahami masyarakat. 

Pemanfaatan hutan jangan hanya berorientasi bahwa hutan 

sebagai sumber pemenuhan kebutuhan akan kayu (paradigm 

wood oriented). Cara pandang seperti itu akan berdampak pada 

penggundulan hutan, dan proses reboisasinya akan memakan 

jangka waktu yang relatif lama. Selain itu, pemanfaatan hutan 
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  FOREST 

LAND 

CROP 

LAND 

GRASS 

LAND 

 

Cad. Karbon 

(Ton/Ha/Th) 
166,6 28,7 24,08 

 

Luas Area 47.761,0 3213,7 1701,1  

Total Cad. Karbon 

(Ton/Th) 

7.956.982,

6 
92.233,2 40.962,5 

 

Total serapan CO2 

(Ton/Th) 

   8.090.178,3 

29.690.954,3 

Sumber: TNMB, 2014 

 

4. peningkatan kesadaran masyarakat melalui sosialisasi dan 

penyuluhan. 

5. pelatihan perlindungan hutan bagi masyarakat dan 

stakeholder. 

6. peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan 

bantuan budidaya jamur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 16. Desa Penyangga TNMB 

Sumber: TNMB, 2014 
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tradisi masyarakat pesisir pantai Banyuwangi untuk 

mengucapkan syukur atas hasil panen ikan yang melimpah. 

Tempat wisata ini biasanya ramai di hari libur serta akhir pekan 

yaitu Sabtu dan Minggu, biasanya pengunjung wisata Mangrove 

Blok Bedul merupakan keluarga ataupun anak – anak muda yang 

usianya berkisar antara 15 – 25 tahun, baik itu wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Selain untuk kegiatan 

berwisata/rekreasi, pengunjung Wisata Mangrove Blok Bedul juga 

melakukan riset atau penelitian terhadap tanaman mangrove 

yang ada di Bedul karena jumlah tanaman mangrove yang ada di 

Bedul merupakan yang terlengkap di Indonesia.  

Masyarakat di daerah Bedul merupakan penebang liar, 

tetapi dengan dibukanya Wisata Mangrove Blok Bedul, mereka 

pun mendapat pekerjaan seperti menjadi penyewa perahu, 

pencari ikan, dan lain–lain. Namun setelah Adanya Wisata 

Mangrove Blok Bedul masyarakat lokal dapat berjualan berupa 

warung deret melayani pengunjung dengan sajian kuliner dan 

disiapkan juga layanan pelengkap lainnya. Bagi pengunjung yang 

ingin menginap (biasanya pengunjung yang sedang 

melaksanakan penelitian) dapat memanfaatkan homestay yang 

disiapkan oleh warga lokal. Mengingat kawasan hutan mangrove 

yang menjadi objek wisata adalah kawasan konservasi TNAP 

membatasi ruang gerak pengelola untuk menarik kunjungan 

yang tinggi. Sejak tahun 2012 pihak pengelola telah melakukan 

pembatasan pengunjung dengan sistem buka tutup. Ini bertujuan 

agar di kawasan konservasi TNAP dapat terjaga. 
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Wisata Bedul diciptakan untuk 

memulihkan keadaan ekosistem 

yang telah rusak sebelum tahun 

2009. Jadi, TNAP saat ini telah 

berusaha merubah dari wisata 

masal menuju ke Ekowisata. 

Potensi dari ekowisata meliputi 

baik dari aspek lingkungan bio-

geofisik maupun sosial budaya   

merupakan   suatu 

kesatuan komponen potensi ekowisata. Posisi objek ekowisata 

Blok Bedul merupakan bagian kawasan Timur-Selatan Kabupaten 

Banyuwangi. Taman Nasional Alas Purwo merupakan kawasan 

hutan yang terletak di semenanjung Blambangan Kabupaten 

Banyuwangi, meliputi luasan 63.000 hektar, yang membujur dari 

Kecamatan Muncar, Kecamatan Tegaldlimo dan Kecamatan 

Purwoharjo. Taman Nasional Alas Purwo merupakan kawasan 

hutan yang dijaga kelestarian flora dan fauna serta plasma nutfah 

yang ada didalamnya, yang berfungsi sebagai penjaga 

keseimbangan dan keselarasan alam. Desa Sumberasri Kecamatan 

Purwoharjo  merupakan salah satu desa penyangga Taman 

Nasional Alas Purwo, masyarakat desa Sumberasri banyak yang 

mempunyai ketergantungan terhadap sumber daya hutan dan 

laut di kawasan Taman Nasional Alas Purwo.  

 

Kondisi Fisik Kawasan 

Ekowisata Mangrove Blok Bedul terletak di Segoro 

Anakan, Resort Grajagan SPTN Wilayah 1 Tegaldlimo, Taman 

Nasional Alas Purwo. Sebelah Barat berbatasan dengan Blok 

Bulu, Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sumberasri, Sebelah 

 

Gambar 22. Warung Deret Bedul 

Sumber: Google.Com 
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Blok Bedul dalam menjaga kelestarian sumber daya ikan di 

wilayahnya. 

4. Wisata Edukasi Pengenalan Ekosistem Lahan Basah 

(Mangrove) 

Wisata edukasi yang dikemas melalui program pendidikan 

lingkungan hidup merupakan salah satu kegiatan yang dapat 

dilakukan di Blok Bedul. Dengan berbagai program kreatif, 

pendidikan lingkungan hidup dapat dikembangkan dengan 

konsep “Belajar Bersama Alam” dalam bentuk permainan-

permainan edukatif. 

5. Wisata Pengamatan Reptil Lahan Basah (Mangrove). 

6. Wisata Pengamatan Fauna Diurnal dan Nocturnal Lahan 

Basah (Mangrove). 

7. Wisata Jelajah Segoro Anakan.  

Potensi wisata jelajah Segoro Anakan ini menggunakan 

perahu tradisional gondang-gandung milik masyarakat dengan 

alternatif tujuan antara lain: Sungai Kere, Cungur dan 

Ngagelan.  

8. Wisata Restorasi dan Rehabilitasi Lahan Basah dalam bentuk 

kegiatan pembelajaran penyemaian, penanaman pohon 

mangrove yang dikemas dalam Program Adopsi Pohon. 

9. Wisata Pengamatan Kunang-kunang dalam bentuk jelajah 

mangrove dengan boat di malam hari. 

10. Wisata Pengamatan Fauna Air disekitar Mangrove (Crustacea, 

Gastropoda, dll). 

11. Wisata Adopsi Satwa Dilindungi, seperti Adopsi Penyu 

Program Adopsi Satwa telah dilakukan dibeberapa tempat 

seperti Adopsi Koral di Pangandaran, Adopsi Penyu di 

Banten, dan sangat memungkinkan untuk dapat dilakukan di 

Taman Nasional Alas Purwo, Blok Bedul khususnya. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

 

 

2.1 Memahami Makna Pengalaman 

Pengalaman merupakan bagian tak terpisahkan dari 

perjalanan hidup setiap orang. Oleh karena itu, setiap orang akan 

memiliki pengalaman pribadi masing-masing, serta setiap orang 

menggunakan cara yang berbeda dalam menangkap, memahami, 

dan cara-cara yang berbeda dalam menceritakan pengalaman 

pribadi. Perlu dipahami bahwa pengalaman setiap orang 

merupakan suatu proses pembelajaran serta membentuk 

akumulasi perkembangan sikap dan perilaku yang terbentuk 

karena adanya pendidikan formal maupun non formal yang 

sudah didapatkannya. Sebagai tujuan pendidikan, maka 

pembentukan pengalaman tentunya mampu melahirkan sikap 

dan perilaku yang positif terhadap materi pembelajaran yang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

3.1 Perkembangan wisata edukasi di Indonesia 

Wisata edukasi atau wisata pendidikan merupakan 

sebuah perjalanan kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang 

atau lebih untuk melakukan kegiatan berwisata dengan 

keterlibatan unsur pendidikan, edukasi yang mengandung nilai-

nilai atau unsur budaya, sejarah, sosial maupun ilmiah. Kegiatan 

ini muncul sejak era kolonial zaman dahulu pada abad ke-19, dari 

beberapa orang luar negara di bagian Benua Eropa dan Asia 

seperti buddhis, dan peneliti- peneliti berkunjung ke negara 

Hindia Belanda (Republik Indonesia) untuk melakukan 

kunjungan melihat bangunan-bangunan bersejarah, serta 

melakukan agenda khusus peribadahan (sembahyang 

buddhisme), kegiatan riset ilmu pengetahuan bidang sejarah 

dengan mengobservasi bangunan, corak, relief dari Candi 

Borobudur. Secara tidak langsung kegiatan tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai aktivitas berwisata atau wisata edukasi 
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menyajikan pengalaman wisata memetik buah secara langsung 

di kebun seluas 22 hektar yang terletak di jalan KH. Halimi, 

Cipelang, Cijeruk, Kabupaten Bogor. Selain menampilkan 

kegiatan memetic buah, wisatawan yang berkunjung kesana 

dapat belajar mengenai budidaya durian, jenis- jenis tanaman 

durian hingga jenis olahan makanan dan minuman yang 

terbuat dari durian. Aktivitas semacam ini menjadi daya tarik 

khusus bagi calon pengunjung dan wisatawan yang hadir 

disana, dengan melakukan kegiatan interaktif dengan alam, 

belajar tata cara budidaya tanaman durian hingga 

pemanfaatan olahan produk dari durian. 

 

3.2.2 Manfaat wisata edukasi 

Wisata edukasi dalam penerapannya memiliki eksistensi 

tersendiri sebagai wisata yang memiliki nilai atau unsur edukatif. 

Wisata edukasi menjadi wisata alternatif, karena wisata memiliki 

bentuk kegiatan dengan memberikan pengalaman baru bagi 

wisatawan, memperluas cakrawala pengetahuan hingga 

mengasah keterampilan dengan topik atau objek tertentu. selain 

itu, kegiatan wisata edukasi ini memiliki manfaat diantaranya: 

a. Meningkatkan pengalaman dan kepuasan; 

Wisata edukasi yang menawarkan kegiatan interaktif dan 

edukatif dapat memberikan pengalaman yang unik pada 

wisatawan yang berkunjung ke objek wisata tersebut. Pola 

penerapan kegiatan bersifat edukasi di tempat wisata ini, 

dapat memberikan kepuasan tersendiri pada para pengunjung. 

Seperti agrowisata edukasi durian yang memberikan 

pengalaman unik serta positif, para wisatawan dapat 

melakukan terkait pemanfaatan buah durian seperti budidaya 

pohon durian, jenis dan tanaman durian, hingga produk 
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dipimpin oleh tourguide lokal menjelaskan mengenai sejarah 

candi, filosofi candi, dan keunikan dari candi Borobudur. Selain 

itu wisatawan dapat menyaksikan pertunjukan seni tradisional 

adat jawa, seperti wayang kulit dan tarian jawa. Kegiatan ini 

berdampak positif terhadap pelestarian budaya dan nilai- nilai 

sejarah serta manfaat bagi wisatawan. 

Pengembangan wisata edukasi di candi Borobudur harus 

memperhatikan aspek berkelanjutan seperti aspek ekonomi lokal, 

sosial budaya dan lingkungan. Pengembangan pariwisata 

berkelanjutan ini seperti menjaga keaslian candi Borobudur, hal 

ini berkaitan dengan kegiatan atau aktivitas yang dapat merusak 

struktur bangunan, serta lingkungan. Pemerintah pusat lewat 

kementerian maritim dan investasi pada tahun lalu 2022, 

melakukan upaya revitalisasi pada kawasan candi Borobudur. 

Upaya ini dilakukan sebagai peninjauan akan kelestarian cagar 

budaya benda bersejarah pada kawasan wisata candi Borobudur. 

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah ini melakukan penataan 

ulang kawasan yang meliputi beberapa zona sehingga terkonsep 

zona wisatawan, penelitian, masyarakat dan cagar budaya, serta 

pembatasan kunjungan wisatawan. 

Upaya dan usaha tersebut mendorong pengembangan 

konsep pariwisata menuju pada sustainable tourism. Aspek 

selanjutnya pengelola melakukan pengembangan infrastruktur 

yang ramah lingkungan seperti pengunaan energi terbarukan dan 

pengelolaan sampah. Serta memperkuat partisipasi masyarakat, 

dengan hal ini pelibatan masyarakat lokal dalam pengambilan 

keputusan dapat memperoleh manfaat baik dari kegiatan 

pariwisata, bertanggung jawab bersama atas kelestarian 

lingkungan dan budaya. Selain itu, peningkatan ekonomi warga 

lokal dengan melibatkan masyarakat setempat sebagai pengelola, 
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